
 

vi 

 

ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Chatbot-

WhatsApp untuk mendukung kemampuan problem solving peserta didik pada 

materi kubus dan balok kelas VIII SMP dan mendeskripsikan kualitas dari media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE 

yang meliputi analyze (analisis), design (desain), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Subjek penelitian ini 

adalah dosen pendidikan matematika FKIP Universitas Jambi sebagai tim validator, 

pendidik mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Muaro Jambi, serta 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Muaro Jambi.   

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu media pembelajaran Chatbot-WhatsApp yang 

dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Media 

pembelajaran ini berfokus pada materi matematika kelas VIII SMP, yaitu kubus dan 

balok. Media pembelajaran ini juga menyajikan contoh soal yang dilengkapi 

dengan bimbingan dalam langkah-langkah pemecahan masalah menurut George 

Polya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan layak 

digunakan dan berkualitas. Kualitas media pembelajaran berdasarkan 3 kriteria, 

yaitu valid, praktis, dan efektif. Dari hasil penelitian diperoleh: 1) media 

pembelajaran dinyatakan valid dari segi materi dengan persentase 96% dari dua 

validator materi dan dinyatakan valid dari segi media dengan persentase 96% dari 

dua validator media, 2) media pembelajaran dinyatakan praktis dengan persentase 

kepraktisan oleh pendidik 100% dan persentase kepraktisan oleh peserta didik 89%, 

3) media pembelajaran dinyatakan efektif dengan persentase keefektifan dari 

angket respon peserta didik 80,71% dan presentase keefektifan dari hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 96,43%. 

 

  


